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ABSTRAK 

 

FIRA NISA RAHMAWATI. Peran Wanita Karier Dalam 

Membina Religiusitas Anak (Studi Kasus Wanita Pekerja 

Pabrik di RW 04 Desa Ketitang Kecamatan Nogosari 

Kabupaten Boyolali). Skripsi. Yogyakarta: Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN 

Sunan Kalijaga, 2020.  

 Latar belakang penelitian ini mengenai wanita 

pekerja pabrik harus pandai dalam membagi waktu antara 

bekerja dan sebagai ibu rumah tangga. Wanita karier 

memiliki peran ganda yang keduanya harus sejalan dengan 

baik. Pendidikan bagi anak adalah hal yang sangat penting, 

terutama keagamaan. Orang tua memiliki kewajiban untuk 

memberikan pendidikan keagamaan bagi anaknya 

khususnya Ibu, karena Ibu adalah pendidik pertama bagi 

anaknya. Banyak wanita karier pekerja pabrik yang 

kewalahan terhadap peran ganda yang harus dijalaninya, 

dikarenakan berangkat kerja sangat pagi dan pulang pada 

sore hari. Permasalahan pada penelitian ini adalah 

bagaimana peran wanita karier pekerja pabrik dalam 

membina religiusitas anaknya, dan apa saja faktor 

pendukung dan penghambat dalam membina religiusitas 

anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran 

wanita karier dalam membina religiusitas anaknya serta 

faktor pendukung dan penghambat dalam membina 

religiusitas anaknya.  

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, 

dengan mengambil latar RW 04 Desa Ketitang, Kecamatan 

Nogosari, Kabupaten Boyolali. Pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi ,wawancara, serta 

dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan 

dengan teknik triangulasi. Peneliti menggunakan 

triangulasi metode dan sumber. Analisis data dilakukan 

dengan reduksi data, penyajian data, kemudian ditarik 

dengan kesimpulan.  

 Hasil penelitian menunjukkan: (1) Peran wanita 

karier pekerja pabrik di RW 04 Desa Ketitang sudah dapat 

membagi waktu antara bekerja dan mengurusi keluarga, 
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namun dalam praktiknya terdapat konflik batin yang 

mereka alami. (2) Faktor pendukung wanita karier dalam 

membina religiusitas anak berasal dari dukungan dan 

kerjasama yang baik dengan keluarga, meminta anak untuk 

mengikuti kegiatan TPA, dan lingkungan masyarakat yang 

baik. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu peran ganda 

wanita karier bahwa harus bertanggung jawab atas 

pekerjaan dan urusan rumah tangga, respon anak yang 

terkadang kurang baik dalam pembinaan religiusitas oleh 

wanita karier pekerja pabrik, serta kurangnya pengetahuan 

agama oleh wanita karier pekerja pabrik. Cara wanita karier 

pekerja pabrik dalam mengatasi kendala-kendala tersebut 

adalah dengan menasihati, menegur, memberi contoh yang 

baik, memberi hukuman jera, dan meyuruh anak untuk 

mengikuti kegiatan TPA.    

Kata Kunci : Peran wanita karier, Religiusitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Al-Quran tidak memandang khusus 

mengenai jenis kelamin tertentu. Tidak ada 

keistimewaan diantara keduanya, karena semua 

setara dihadapan Allah yakni sebagai hamba Allah 

dan berfungsi sebagai khalifah di bumi. 1   Allah 

hanya melihat perbuatan manusia jika melakukan 

kebaikan maka akan diberi pahala jika melakukan 

apa yang dilarang maka diberi ganjaran. Seperti 

firman Allah pada QS. An-Nahl (16) : 97 

ن ذَكَرٍ أوَْ أنُثىَ  وَهوَُ  لحًِا مِّ ةً  مُؤْْمِن  فَلَنَحُْييِنََّهُۥ حَيَ مَنْ عَمِلَ صَ  و 

ا كَانوُا۟ يعَْمَلوُنَ طَيِّبةًَ ۖ وَلنَجَْزِينََّهمُْ أجَْرَهمُ بأِحَْسَنِ مَ    

“Barang siapa mengerjakan amal saleh, baik laki-

laki maupun perempuan, dalam keadaan beriman, 

maka sesungguhnya akan Kami berikan kepada 

mereka kehidupan yang baik, dan sesungguhnya 

akan Kami beri balasan kepada mereka dengan 

pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 

kerjakan.” 

Dalam kehidupan sosial, Islam sangat adil 

bagi perempuan untuk mencari ilmu, bekerja, 

                                                           
1 Musdah Mulia, Kemuliaan Perempuan dalam Islam (Jakarta 

: PT Elex Media Media Komputindo, 2014) ,hal. 39. 
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melakukan transaksi, bahkan aktivitas politik. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa perempuan dan laki-

laki memiliki kedudukan yang sama di ranah sosial. 

2 Perempuan diberi kebebasan di ranah publik dan 

membuka kesempatan di segala bidang asalkan 

sesuai dengan tuntunan Islam. Banyak wanita yang 

memilih berkarier disamping kewajibannya 

mengurus rumah tangga.  

Wanita karier mengalami beberapa konflik 

peran ganda yang berpengaruh bagi perhatiannya 

terhadap keluarga dan pekerjaannya. Wanita yang 

berkarier dituntut untuk mandiri, ambisi, progresif 

dan bermotivasi tinggi. Di sisi lain secara 

bersamaan dituntut sebagai ibu sekaligus istri. Hal 

tersebut menuntut wanita karier untuk membagi 

perhatiannya antara pekerjaan dan keluarga. 3 Ada 

beberapa konflik yang terjadi pada wanita karier, 

yakni : masalah pengasuhan anak, komunikasi 

terhadap keluarga, dan waktu. Tentunya segala 

perbuatan ada resikonya, sehingga jika perempuan 

memilih berkarir maka ia juga harus mampu 

membagi perannya sebagai ibu, istri dan pekerja. 

Dukungan keluarga sangatlah penting bagi wanita 

                                                           
2 Musdah Mulia, Kemuliaan Perempuan…, hal. 40. 
3  Alifiulahtin Utaminingsih, Gender dan Wanita Karir  

(Malang : UB Press, 2017),  hal. 55-56. 
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karier dalam menjalankan peran gandanya, terutama 

suami. Tentunya menjadi keluarga yang harmonis 

adalah dambaan semua orang, maka yang terpenting 

dari itu semua adalah saling pengertian dan 

komunikasi yang baik. Pola pembagian tugas antara 

suami dan istri akan menjadikan keluarga yang 

harmonis. Suami dan istri tidak harus 

mempermasalahkan mengenai perbedaan kelamin, 

tetapi harus saling mendukung dan melengkapi.  

Menjadi pekerja pabrik merupakan pilihan 

seorang istri yang ingin membantu perekonomian 

keluarga. Mereka cenderung memilih menjadi 

pekerja pabrik karena minimal berpendidikan SMA, 

sehingga mereka yang minim pendidikan tingkat 

tinggi dan harus bekerja untuk membantu suami 

sangat terbantu untuk mendapatkan pekerjaan 

tersebut. Penduduk wanita Di Desa Ketitang ini 

mayoritas bekerja sebagai pekerja pabrik. 

Sedangkan penduduk laki-laki mayoritas menjadi 

petani, pedagang, dan membuka bengkel. Desa 

Ketitang merupakan wilayah strategis untuk 

mendirikan sebuah pabrik. Terdapat kurang lebih 4 

pabrik yang berdiri di Desa Ketitang, sehingga tak 

jarang jika masyarakat Desa Ketitang dan 

sekitarnya memilih untuk bekerja di pabrik.  
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Menjadi pekerja pabrik tidaklah mudah, 

mereka harus berangkat pagi pulang sore, atau 

bahkan berangkat sore sampai pulang malam 

mengikuti waktu kerja mereka atau aturan yang ada 

di pabrik. Sehingga tak heran jika seorang ibu yang 

menjadi pekerja pabrik harus membagi waktunya 

untuk bekerja dan menyelesaikan pekerjaan rumah 

tangganya. Meskipun seperti itu kewajiban sebagai 

ibu harus terpenuhi, salah satunya dalam mendidik 

anak. Peran ibu sangatlah besar dalam mendidik 

anak, diantara anggota keluarga yang lain peran ibu 

adalah yang paling dominan dalam hal mendidik 

anak-anaknya. Hal itu disebabkan sejak dalam 

kandungan, ibu yang paling dekat dengan anaknya 

mulai dari memberi makan, minum,dan 

memelihara. Itulah sebabnya mengapa anak 

cenderung lebih dekat dan lebih mencintai ibunya 

ketimbang anggota keluarga yang lain. Pendidikan 

seorang ibu bagi anaknya merupakan pendidikan 

dasar   yang harus diperhatikan. Oleh sebab itu, 

seorang ibu seharusnya bijaksana dalam 

memberikan pendidikan yang baik bagi anak-

anaknya karena akan berpengaruh dalam watak dan 

kehidupannya bagi masyarakat dikemudian hari. 

Pendidikan yang dimiliki seorang ibu juga 
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berpengaruh bagi anaknya serta menjadi modal 

untuk mendidik  anak-anaknya.  

Memberikan pendidikan agama bagi anak 

sangatlah penting, mengingat bahwa pendidikan 

agama membentuk karakter anak menjadi pribadi 

yang bermoral. Sehingga pendidikan agama 

sangatlah penting bagi anak- anak untuk bekal 

dalam menjalani kehidupannya. Pembinaan orang 

tua dalam mendidik agama bagi anak-anaknya 

dijumpai dengan berbagai macam cara. Kegigihan 

orang tua dalam membina agama bagi anaknya 

dirasa perlu dan sangat dibutuhkan bagi seorang 

anak. Dalam  islam anak adalah amanah bagi orang 

tua nya. Dari pernyataan tersebut kita ketahui bahwa 

anak adalah titipan dari Allah kepada para orang 

tua. Untuk itu sudah menjadi kewajiban orang tua 

untuk mendidik anaknya sesuai dengan yang Allah 

perintahkan. Maka dari itu, pendidikan agama yang 

cukup akan menghantarkan anak pada hal-hal yang 

baik, dan orang tua sudah menjalankan 

kewajibannya untuk menjaga titipan Allah. Banyak 

orang tua yang memilih cara mereka sendiri 

dirumah dalam hal mendidik keagamaan anak, 

namun ada juga orang tua yang melibatkan pihak 

lembaga untuk mendidik anak-anak mereka.  
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Pendidikan agama merupakan suatu hal 

yang penting bagi anak. Mendapatkan pendidikan 

agama yang baik akan menghantarkan anak pada 

hal yang baik sesuai dengan perintah Allah SWT. 

Peran orang tua dalam memberikan pengajaran 

agama sangat berpengaruh bagi kehidupannya. 

Dengan pendidikan agama, anak akan lebih 

terkontrol dalam bersikap, dan mampu 

berkepribadian baik. Tentunya dukungan 

lingkungan juga mempengaruhi sikap anak, maka 

dari itu peran orangtua sangat penting. Orangtua 

diharapkan mampu memberikan arahan, nasehat, 

dan pengajaran yang baik kepada anak-anaknya 

agar menjadi generasi yang berkualitas. Keluarga 

merupakan madrasah pertama bagi seorang anak, 

peran orang tua sangat mempengaruhi bagi 

pendidikan anak-anaknya. Di zaman industri ini 

banyak sekali teknologi maju dan dapat mengecoh 

perhatian anak terhadap pendidikan, jika hal itu 

tidak dipilah pilah secara bijak maka akan 

berdampak negatif  bagi anak. 

Permasalahan saat ini adalah dimana 

seorang ibu yang mengurusi rumah tangganya juga 

bekerja diluar rumah, termasuk menjadi wanita 

karier. Dampak negatif dari seorang wanita karier 

berimbas kepada anaknya, mereka kehilangan figur 
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seorang ibu, dan tidak mempunyai banyak waktu 

untuk memberikan kasih sayang dan perhatian yang 

lebih kepada anaknya. Bahkan jika Ibu lebih 

mengutamakan karirnya maka akan berpengaruh 

terhadap pembinaannya terhadap anak 4  terutama 

pada pembinaan religiusitas. Diketahui bahwa 

memberikan pembinaan religiusitas sejak dini 

merupakan hal yang penting bagi anak. Hal tersebut 

dikarenakan pendidikan agama adalah sebuah 

pondasi yang mampu melindungi anak dari segala 

tantangan dalam kehidupannya. Oleh karenanya, 

peran Ibu sangatlah penting dalam pembinaan 

religiusitas terhadap anaknya. Ibu harus mampu 

menyeimbangkan perannya agar semua berjalan 

sesuai dengan apa yang diinginkan.  

Dengan adanya fenomena tersebut, maka 

penulis tertarik untuk meneliti secara mendalam 

tentang  peran wanita karier dalam membina 

religiusitas anak khususnya di Desa Ketitang 

dengan judul “PERAN WANITA KARIER 

DALAM MEMBINA RELIGIUSITAS ANAK 

                                                           

4  Ahmad Thobroni,“Pendidikan Keluarga Dalam 

Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Wanita Karir)” , Al-Fikri 

Jurnal Studi dan Penelitian Pendidikan Islam, Vol 2, No 1, 2019 

hal 71. 
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(Studi Kasus Wanita Pekerja Pabrik di RW 04 Desa 

Ketitang Kecamatan Nogosari Kabupaten 

Boyolali)”.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan di atas maka peneliti dapat merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran wanita karier pekerja pabrik 

dalam membina religiusitas anaknya pada masa 

covid-19 di RW 04 Desa Ketitang Kecamatan 

Nogosari Kabupaten Boyolali? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat 

wanita karier pekerja pabrik dalam membina 

religiusitas anak pada masa covid-19 di RW 04 

Desa Ketitang Kecamatan Nogosari Kabupaten 

Boyolali?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

 1. Tujuan Penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui peran wanita karier 

pekerja pabrik pada masa covid-19 di RW 04 

Desa Ketitang Kecamatan Nogosari Kabupaten 

Boyolali. 

b.  Untuk mengetahui faktor pendukung dan 

penghambat wanita karier pekerja pabrik dalam 

membina religiusitas anak pada masa covid-19. 

2. Kegunaan dilaksanakan penelitian ini adalah : 
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 a. Secara teoritis 

1) Penelitian ini diharapkan mampu 

menambah dan memperkaya khasanah 

keilmuan di dunia pendidikan.  

2) Memberikan sumbangan pemikiran 

sebagai solusi atas masalah yang dihadapi 

wanita karier pekerja pabrik dalam 

membentuk anak yang berkualitas.  

b. Secara Praktis 

 1) Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan kepada orang tua 

dalam pentingnya mendidik agama bagi 

anak-anaknya. 

 2) Menambah wawasan dan informasi 

kepada peneliti mengenai pola asuh wanita 

karier dalam mendidik anak. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka dibutuhkan bagi seorang 

peneliti untuk mencari titik perbedaan dan posisi 

penelitiannya dengan penelitian yang lain sebagai 

acuan dalam penelitian untuk memudahkan 

penulis dalam melakukan proses penelitian. Dalam 

penelitian ini peneliti melakukan penelusuran 

terhadap beberapa penelitian terdahulu yang 

terkait dengan penelitian pola asuh wanita karier 
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dalam meningkatkan religiusitas anak, diantaranya 

adalah :  

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Anif 

Rachmawati mahasiswa Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Ampel yang berjudul “ Orang Tua Karir dan 

Pendidikan Anak (Studi Tentang Problematika 

Orang Tua Karir dalam Memberikan Pendidikan 

Agama Islam Terhadap Anak di Desa Tropodo 

Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo)” penelitian 

ini berisi tentang problematika orang tua karir 

dalam memberikan pendidikan agama Islam 

terhadap anak beserta analisisnya. Penelitian ini 

termasuk penelitian lapangan dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Subyek penelitian ini yakni orang tua karier yang 

berdomisili di RW 01 Desa Tropodo Kecamatan 

Waru Kabupaten Sidoarjo dengan berbagai aspek 

jenis pekerjaan yang terdapat di daerah tersebut 

baik PNS maupun Non PNS. Menurut penelitian 

ini ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

pelaksanaan pendidikan agama Islam dalam 

sebuah keluarga dengan orang tua yang bekerja, 

yaitu ; 1) Orang tua yang menyadari pentingnya 

pendidikan agama Islam bagi anak maka 

cenderung akan memaksimalkan pendidikan 
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agama walaupun dalam praktiknya belum 

maksimal, 2) Latar belakang pendidikan orang tua 

juga mempengaruhi orang tua dalam memberikan 

pendidikan agama yang baik bagi anak, 3) 

Lingkungan dan keluarga, 4) waktu, 5) Tingkat 

kecerdasan dan kesiapan Anak, 6) Pengetahuan 

Agama Islam . Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

adalah membahas tentang upaya pelaksanaan 

pendidikan Islam yang diberikan oleh orang tua 

karier kepada Anaknya, sedangkan perbedaannya 

bahwa penelitian ini membandingkan jenis 

pekerjaan orang tua dengan treatment dalam 

mendidik agama Anak serta pengambilan sampel 

sumber data pada penelitian ini menggunakan 

teknik snowball.  

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Rifa Yuliani 

mahasiswa Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Salatiga yang 

berjudul Peran Wanita Karier Dalam Membina 

Religiusitas Anak di Desa Medayu Kecamatan 

Suruh Kabupaten Semarang Tahun 2017. 

Penelitian ini membahas tentang peran wanita 

karier dalam membina religiusitas anak di Desa 

Medayu Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang. 

Subyek pada penelitian ini yaitu kepada wanita 
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karier yang bekerja sebagai guru, pekerja pabrik, 

pegawai rumah makan dan  guru wiyata. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan diteliti oleh peneliti yaitu membahas tentang 

peran wanita karier dalam membina religiusitas 

anak, sedangkan perbedaannya penelitian dari 

saudara Rifa meneliti wanita karier dengan 

berbagai macam pekerjaannya dan meneliti 

kereligiusitas anak, serta penelitian dari saudara 

Rifa ini tidak menggunakan teori peran dan teori 

feminis. Sedangkan, penulis menggunakan teori 

peran dan teori feminis.  

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Nurul 

Hidayah mahasiswa Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 

Surakarta, yang berjudul “Peran Wanita Karir 

dalam Pendidikan Islam di Dusun Mongkrong, 

Karangjati, Wonosegoro, Boyolali”. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif, penelitian ini bersifat deskriptif. Adapun 

yang dijadikan subyek penelitian adalah ibu rumah 

tangga yang berkarier serta memiliki anak usia 

Sekolah Dasar. Penelitian ini membahas tentang 

peran ibu yang bekerja dalam memberikan 

pendidikan Islam bagi anaknya khususnya di 

Dusun Mongkrong, Karangjati, Wonosegoro, 



13 
 

Boyolali.  persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan diteliti oleh peneliti adalah 

peran wanita karier dalam pendidikan Islam anak, 

perbedaannya terletak pada permasalahan 

penelitiannya. Permasalahan penelitian ini terletak 

pada terbatasnya waktu oleh ibu rumah tangga 

yang menjadi wanita karier di Dusun Mongkrong 

dalam memeperhatikan pendidikan Islam bagi 

anaknya, namun di dusun ini masih ada anak yang 

mau melaksanakan kegiatan beribadahan. 

Penelitian ini fokus terhadap wanita karier yang 

memiliki anak usia sekolah dasar. Perbedaanya 

terletak pada pendekatan penelitian. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan study kasus.  

E. Landasan Teori  

 1. Peran Wanita Karier 

  a) Teori Peran 

 Teori peran merupakan sebuah teori 

yang digunakan dalam dunia sosiologi, 

psikologi dan antropologi yang merupakan 

perpaduan antara teori, orientasi maupun 

disiplin ilmu. Teori peran berbicara tentang 

istilah “peran” yang digunakan dalam dunia 

teater, dimana seorang aktor harus bermain 

sebagai tokoh tertentu serta dalam posisinya 

tersebut diharapkan untuk berperilaku secara 
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tertentu. Posisi aktor tersebut dianalogikan 

dengan posisi seseorang dalam masyarakat, 

serta keduanya memiliki kesamaan dalam 

posisi.5  

 Dalam teorinya Biddle Thomas 

membagi peristilahan teori peran menjadi 

empat golongan, yakni istilah yang 

menyangkut orang-orang yang mengambil 

bagian dalam interaksi sosial, perilaku yang 

muncul dalam interaksi tersebut, kedudukan 

orang dalam perilaku, serta kaitan antara 

orang dan perilaku. Menurut Biddle dan 

Thomas, peran merupakan serangkaian 

rumusan yang membatasi perilaku yang 

diharapkan dari pemegang kedudukan 

tertentu. 6  

 Dapat disimpulkan bahwa teori peran 

adalah teori yang berbicara mengenai posisi 

dan perilaku seseorang yang berhubungan 

                                                           
5  Laela Faridha, “Eksistensi Wanita Karier Dalam 

Keharmonisan Keluarga (Studi Kasus Guru Madrasah Aliyah Ali 

Maksum Yogyakarta)”, Tesis, Jurusan Magister Hukum Islam, Fakultas 

Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018, hal 11. 
6 Rahmat Ageng Budiarto dan Alamsyah Taher, “Peran Ganda 

Istri Sebagai Pekerja Buruh Sawit Terhadap Perkembangan Hubungan 

Sosial Anak (Studi Deskriptif Kualitatif Pada Buruh Sawit Perempuan 

di Desa Karang Anyar Kecamatan Darul Makmur Kabupaten Nagan 

Raya)” dalam Jurnal Ilmiah Mahasiswa FISIP Unsyiah, Vol. 3, No 2, 

2018, hal 5-6.  
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dengan orang tersebut. 7  Peranan yang 

melekat pada seseorang harus dibedakan 

dengan posisi atau tempatnya dalam 

pergaulan masyarakat.8  Sesuai dengan teori 

tersebut, bahwa diharapkan seseorang 

berperilaku sesuai dengan perannya, misalnya 

sebagai guru, mahasiswa, wanita, orang tua 

dan sebagainya. 

 Dapat diketahui bahwa teori peran yang 

dimaksud dalam teori ini yakni teori yang 

mengatakan bahwa wanita karier tidak hanya 

sebagai ibu tetapi juga sebagai seorang istri 

yang melayani suami dan bertanggung jawab 

atas pekerjaannya serta memperhatikan anak 

dalam segi apapun . 9 

b) Wanita karier  

  Karier merupakan perwujudan diri 

sesorang dalam menjalani kehidupannya dan 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 10 

Wanita karier juga dapat disebut sebagai wanita 

                                                           
7 Laela Faridha, “Eksistensi Wanita Karier Dalam..., hal 12. 
8 Rahmat Ageng Budiarto dan Alamsyah Taher, “Peran Ganda 

Istri Sebagai..., hal 6. 
9 Ibid., hal 7. 
10  Lenia Sitompul, “Menigkatkan Pemahaman Perencanaan 

Karir Melalui Layanan Bimbingan Karir Di Sekolah Dengan 

Menggunakan Media Gambar Pada Siswa Kelas IX-1 SMP Negeri 1 

Gerbang Tahun 2017-2018” dalam Jurnal Tabularasa PPS Unimed, 

Vol. 15 No.3, 2018, hal 317. 
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pekerja. Keduanya memiliki arti sama yakni 

wanita yang bekerja di luar rumah atau wanita 

yang berkecimpung di ranah publik. Dapat 

dikatakan wanita karier jika memiliki ciri – ciri 

sebagai berikut : pertama, wanita yang aktif 

dalam kegiatan – kegiatan untuk mencapai 

suatu kemajuan; kedua, kegiatan – kegiatan 

yang dilakukan merupakan kegiatan sesuai 

bidang yang ditekuninya; dan ketiga, bidang 

pekerjaan yang ditekuni oleh wanita karier 

adalah bidang yang sesuai dengan keahliannya 

dan mendatangkan kemajuan dalam kehidupan 

maupun pekerjaannya. 11  

   Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa wanita karier atau wanita pekerja adalah 

wanita yang bekerja sesuai bidang dan 

keahliannya untuk mencapai kemajuan, 

prestasi, pekerjaan, dan kesejahteraan hidup. 

Wanita karier identik dengan wanita yang 

dipandang mandiri, kreatif, ambisius, pintar 

dan modern. Hal tersebut dalat dipandang 

positif maupun negatif, tergantung bagaimana 

                                                           
11 Theresia Vanisa Radhitya W, “Peran Ganda Yang Dialami 

Pekerja Wanita K3L Universitas Padjadjaran” , dalam Jurnal 

Pekerjaan Sosial , 2018, hal. 206. 
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dia mampu membawa diri secara agama dan 

sosial. 12 

  Teori feminis muncul yang secara 

khusus menyoroti kedudukan perempuan 13 . 

Feminisme terdiri dari beberapa bagian dari 

sosial, budaya, pergerakan poltik, ekonomi, 

teori-teori dan filosofi moral. 14  Feminisme 

liberal muncul dalam sebuah gagasan yang 

mendukung pengembangan diri yang sama 

antara perempuan dan laki-laki.15  

  Kembali pada pokok bahasan, bahwa 

peran wanita karier dapat diartikan dengan 

suatu kegiatan atau tanggung jawab wanita 

dewasa yang berkecimpung dalam kegiatan 

profesi.  

  Ada beberapa peran penting wanita 

karier di dalam keluarga, yaitu : 

1) Sebagai Istri  

 Kedudukan wanita sebagai 

istri adalah sangat penting karena 

                                                           
12  Wakirin, “Wanita Karir Dalam Perspektif Islam”, dalam 

Jurnal Pendidikan Islam I’tibar, Vol 4, No 1, 2017, hal. 4. 
13 Dwi Edi Wibowo, “Peran Ganda Perempuan dan Kesetaraan 

Gender “ dalam Jurnal Muwazah, Vol 3, No 1, 2011, hal 360-361. 
14  Yoga Rohtama, dkk “Perjuangan Tokoh Utama Dalam 

Novel Pelabuhan Terakhir Karya Roidah: Kajian Feminisme Liberal” 

dalam Jurnal Ilmu Budaya Vol. 2, No. 3, 2019 hal 226.  
15 Ibid., hal 227.  
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kebahagiaan dan kesengsaraan di 

dalam keluarga banyak ditentukan 

oleh sikap istri. 16  Seorang istri 

berkewajiban mengurus suami, 

melayani dan menjaga harkat dan 

martabat suami dengan sebaik-

baiknya.  

2) Sebagai Ibu Rumah Tangga 

 Peranan wanita sebagai ibu 

rumah tangga menempati posisi 

yang terpenting, karena dari rahim 

ibu bayi- bayi akan lahir, ibu juga 

menyusui, merawat dan 

membesarkan dengan sepenuh 

hati. 17   Seorang ibu memiliki 

tanggung jawab yang besar dalam 

mendidik anak khususnya dalam 

membentuk karakter sang anak 

karena ibu lah yang sangat dekat 

dengan anak dan memiliki 

kedekatan psikologi, mulai dari 

mengandung, melahirkan, menyusui 

                                                           
16  Yeni Marlina Hamdjati dan Djailani Haluty, “Peranan 

Wanita Karier Terhadap Pembinaan Kecerdasan Spriritual Dan 

Pembentukan Karakter Anak Di Kecamatan Tapa Kabupaten Bone 

Balango”, dalam Jurnal Ilmiah Aljauhari (JIAJ), Vol 3, No 2, 2018, hal 

111. 
17 Ibid. 
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dan membesarkannya. Ibu juga 

bertanggung jawab atas tugas 

kerumah tangganya, seperti 

memasak, mencuci, menyapu dan 

kegiatan domestik lainnya. 

3) Sebagai Pekerja  

 Seseorang yang bekerja 

tentunya memiliki tanggung jawab 

atas pekerjaannya. Bekerja 

merupakan suatu kegiatan untuk 

menghasilkan barang atau jasa 

untuk mendapatkan uang dalam 

kurun waktu tertentu. Seorang 

perempuan yang bekerja memiliki 

motif sebab dan tujuan tertentu, 

maka suami harus mampu untuk 

memahami istri yang bekerja di luar 

rumah.18   

4) Sebagai Anggota Masyarakat 

 Masyarakat merupakan 

sekelompok manusia yang 

berinteraksi untuk memenuhi 

kebutuhan bersama-sama.  Setiap 

individu membentuk sebuah 

                                                           
18  Theresia Vanisa Radhitya W, “Peran Ganda Yang Di 

alami…, hal 209. 
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keluarga dan setiap keluarga 

merupakan komponen dari 

masyarakat. Salah satunya dari 

anggota masyarakat merupakan 

wanita. 19 

  c) Faktor Pendorong Wanita Berkarier 

  Ada beberapa faktor yang menyebabkan 

wanita terjun untuk berkarier, yakni :  

1) Faktor Pendidikan  

 Saat ini masyarakat sudah menyadari 

betapa pentingnya memperoleh pendidikan. 

Semua kalangan mendapatkan hak untuk 

menuntut ilmu baik laki-laki maupun 

perempuan. Kaum wanita pun tak mau 

kalah dengan laki-laki dalam hal menuntut 

ilmu, bahkan ada pendapat yang 

mengatakan bahwa pendidikan menjadi 

modal utama untuk merebut peluang kerja. 

20 Banyak pula yang didorong karena ingin 

memanfaatkan ilmu yang didapatkan, 

sehingga kaum wanita mampu 

                                                           
19 Titin Fatimah, “Wanita Karir Dalam Islam”, dalam Jurnal 

Musawa, Vol. 7 No. 1, 2015, hal 37-28. 
20  Abdul fatakh, “Wanita Karier Dalam Tinjauan Hukum 

Islam”, Mahkamah: Jurnal Kajian Hukum Islam, Vol 3, No 2, 2018, 

hal. 160. 
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mempraktekkannya dan menjalankan 

keahliannya.  

2) Faktor Ekonomi  

 Tuntutan hidup menjadikan alasan 

mengapa wanita juga bekerja untuk 

memenuhi kebutuhannya. Persoalan 

ekonomi tidak dapat dipungkiri menjadikan 

alasan mengapa seseorang bekerja. 

Kewajiban suami adalah mencari nafkah 

namun dalam Islam seorang istri 

diperbolehkan bekerja untuk membantu 

suami mencari nafkah sebagaimana yang 

dilakukan oleh istri Nabi Muhammad SAW 

, Siti Aisyah dan Khadijah yang juga 

membantu Nabi untuk menopang ekonomi 

keluarga. 21 

3) Faktor Kejenuhan 

 Kaum wanita yang merasa bosan 

dirumah dan tidak memiliki kesibukan 

apapun, mereka cenderung untuk 

menghilangkan rasa bosan tersebut dengan 

mencari kesibukan dengan bidang usaha 

atau berkarier. 22   

4) Mengembangkan bakat  

                                                           
21 Abdul fatakh, “Wanita Karier..., hal. 162. 
22 Wakirin, “Wanita Karir Dalam..., hal. 6. 
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 Kaum wanita yang memiliki keuletan 

dan menekuni suatu bidang dapat membuat 

mereka terjun kedunia karier untuk 

mengembangkan keahliannya. Mereka 

memanfaatkan keahliannya dan 

mengembangkan bakatnya untuk mencapai 

keinginannya dan melakukan suatu usaha 

untuk berkarier.  

2. Pembinaan Religiusitas Anak 

 a) Pengertian Pembinaan Religiusitas Anak  

   Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, pembinaan berarti proses, cara, 

perbuatan membina, pembaruan, penyempurnaan, 

usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan 

secara efisien dan efektif untuk memperoleh hasil 

yang lebih baik. 23  Sedangkan menurut Asmaun 

Sahlan sebagimana dikutip oleh Muhammad 

Ainun Najib, pembinaan yakni sebagai usaha yang 

dilakukan individu maupun kelompok orang untuk 

membentuk sifat dan sikap tertentu sehingga 

diharapkan terjadi perubahan yang lebih baik. 

Menurut Muhammad Ainun Najib, pembinaan 

adalah suatu usaha oleh pendidik untuk 

membentuk sifat dan sikap peserta didik menjadi 

                                                           
23 https://kbbi.kemdikbud.go.id/ diakses pada tanggal 4 Juni 

2020. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/
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perubahan ke arah yang lebih baik. 24  Dari 

beberapa definisi tersebut, pembinaan adalah suatu 

proses yang dilakukan seseorang untuk mencapai 

perubahan yang lebih baik.  

   Religiusitas dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia adalah bersifat religi, dan bersifat 

keagamaan. 25  Religiusitas adalah aturan yang 

mengikat suatu agama sebagai suatu kewajiban 

yang harus dilaksanakan oleh pengikutnya dimana 

seluruh aturan agama tersebut dimaksudkan untuk 

mengikat sekelompok orang dalam hubungannya 

denan Tuhan, manusia dan alam sekitarnya. 26 

Puput dan Nanang mendefinisikan religiusitas 

yakni: 

 “Pengembangan atau implementasi dari 

ajaran sebuah agama yang dihayati di dalam 

hati sehingga membuat seseorang atau 

individu meletakkan harga religiusitas dan 

makna tindakan nyatanya di bawah yang 

gaib sebagai sebuah kewajiban dan 

                                                           
24  Muhammad Ainun Najib, “Konsep Dan Implementasi 

Pembinaan Religiusitas Siswa Di SMA”,  dalam Jurnal Tawadhu, Vol 

2, No 2, 2018, hal. 558. 
25 https://kbbi.kemdikbud.go.id/ diakses pada tanggal 4 Juni 

2020. 
26  Puput Tri Hardiyanti dan  Nanang Nuryanta, “Pengaruh 

Religiusitas Lingkungan Sekolah Terhadap Konsep Diri Siswa- Siswi 

Di MAN Pakem Sleman”, dalam  Jurnal Hisbah, Vol 13, No 1, 2016, 

hal. 89.  

https://kbbi.kemdikbud.go.id/
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kepercayaan yang oleh beberapa agama 

disebut keimanan.”27 

   Dari Penjelasan diatas, dapat dipahami 

bahwa religiusitas adalah nilai nilai kehidupan 

yang mencerminkan tumbuh kembangnya 

kehidupan yang menjadi pedoman perilaku sesuai 

denan aturan yang harus dilakukan oleh 

pengikutnya untuk mencapai kehidupan yang 

sejahtera dan kebahagiaan dunia serta akhirat. 28 

  Dengan demikian, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pembinaan religiusitas anak 

adalah suatu usaha yang dilakukan dalam 

memberikan nilai nilai kehidupan sesuai aturan 

Illahi kepada anak agar mencapai kehidupan yang 

sejahtera dan kebahagiaan dunia serta akhirat. 

b) Strategi/Metode Pembinaan Religiustas Anak 

  Pembinaan religiusitas kepada anak 

merupakan upaya yang harus dilakukan orang tua 

untuk mewujudkan anak yang sempurna dengan 

mengunakan strategi. Mendidik anak dalam 

keluarga diperlukan beberapa metode yang susuai 

dengan tingkat perkembangan anak. Nashih 

Ulwah menemukaan beberapa metode pendidikan 

                                                           
27 Puput Tri Hardiyanti dan  Nanang Nuryanta, “Pengaruh 

Religiusitas Lingkungan…, hal 89. 
28  Muhammad Ainun Najib, “Konsep Dan Implementasi 

Pembinaan..., hal. 558. 



25 
 

yang berpengaruh terhadap anak, yakni : 

pendidikan dengan nasehat, pendidikan dengan 

pengawasan, dan pendidikan dengan hukuman 

(sanksi).29 

  Safriadi, Ismail dan Irman 

mengemukakan beberapa metode dalam 

melakukan pembinaan kepribadian, dengan 

merujuk pada metode – metode pendidikan 

tersebut. Yakni : 

a. Pembinaan religiusitas anak dengan 

keteladanan  

 Orang tua merupakan contoh utama 

dalam pandangan anak, apapun yang 

dilakukan oleh orang tua akan ditiru anak 

dengan disadari atau tidak oleh orang tua. 

Orang tua menjadi contoh teladan bagi 

anaknya, baik dalam hal kehidupan sosial, 

akhlak, dan dalam hal ibadah. Pembinaan 

kepribadian sehat kepada anak melalui teladan 

yang baik merupakan strategi yang efektif 

dalam mempersiapkan dan membina 

kepribadian anak.30 

                                                           
29 Safriadi, dkk, “Strategi Pembinaan Religiusitas Anak Dalam 

Keluarga”, dalam Takammul Jurnal Studi Gender dan Islam serta 

Perlindungan Anak , Vol 4, No 2,  2015, hal. 4.  
30 Safriadi, dkk, “Strategi Pembinaan Religiusitas.., hal. 5. 
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b. Pembinaan religiusitas anak melalui adat 

istiadat 

 Peran adat istiadat dalam hal ini disebut 

pembiasaan, pengajaran, dan pendidikan akan 

menumbuhkan anak memiliki akhlak yang 

mulia. Strategi pengajaran dengan pembiasaan 

prinsip kebaikan dapat dilakukan oleh orang 

tua kepada anak pada fase usia dini (0-7 tahun) 

adalah: 

1) Mengajarkan dan membiasakan anak 

mengucap kalimat tauhid. Tujuannya agar 

anak menanamkan keimanan di hati. 

2) Mengajarkan dan membiasakan anak 

melakukan shalat, sehingga shalat menjadi 

kebiasaan anak. 

3) Mengajarkan hukum halal dan haram, serta 

membiasakan anak untuk melakukan hal 

hal yang diperintah Allah dan menjauhi 

hal-hal yang dilarang Allah SWT. 

4) Mengajarkan anak untuk mencintai Nabi, 

dan para sahabat serta mencintai Al-Quran. 

Orang tua membiasakan anak untuk 

mendengarkan cerita Rasul dan para 
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sahabatnya, serta membiasakan untuk 

membaca Al-Quran. 31 

c. Pembinaan religiusitas anak melalui nasehat 

 Pembinaan anak dengan nasehat dirasa 

perlu, karena tentunya ada hambatan dan 

terkadang anak-anak menentang kepada orang 

tua. Sebagaimana yang dilakukan Lukman 

kepada anaknya dalam memberikan nasehat 

untuk memberikan pengajaran dan 

pengetahuan. Komunikasi yang baik antara 

orang tua dan anak adalah kuncinya. Orang tua 

memberikan pengertian yang baik kepada anak 

dalam memberikan pengajaran dan 

pengetahuan kepada anak.  

 Pada usia antara 6-12 tahun, mereka 

mulai berpikir secara logis, dan kritis. Oleh 

karena itu, orang tua diharapkan mampu 

menjelaskan dan memberikan pemahaman 

yang sesuai dengan tingkat berpikir mereka. 

Sebagaimana Luqmanul Hakim yang 

menasehati anaknya secara bijaksana dan 

lemah lembut, seperti yang diuraikan dalam Al-

Quran surah Luqman32. 

                                                           
31 Safriadi, dkk, “Strategi Pembinaan Religiusitas.., hal. 5. 
32 Safriadi, dkk, “Strategi Pembinaan Religiusitas..., hal. 8. 
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d. Pembinaan religiusitas anak dengan 

pengawasan  

 Pembinaan kepribadian sehat pada anak 

dengan pengawasan yaitu pembinaan yang 

disertai pengawasan melalui pendampingan 

oleh orang tua. Orang tua selalu memantau 

kegiatan anak dalam kesehariannya. Dengan 

pengawasan, anak diharapkam mampu 

terkontrol dalam kesehariannya.  Pengawasan 

yang dilakukan oleh orang tua memiliki tujuan 

agar anak tetap berada pada jalan yang benar.33 

e. Pembinaan religiusitas anak melalui pemberian 

penghargaan atau hukuman 

 Orang tua memberikan penghargaan 

atau imbalan kepada anak apabila sang anak 

melakukan kebaikan-kebaikan yang 

ditunjukkan di kehidupan kesehariaannya. 

Imbalan dapat berupa pujian atau memberikan 

hadiah berupa benda yang disukai oleh sang 

anak.  

 Sanksi diberikan oleh orang tua kepada 

sang anak apabila anak melakukan hal – hal 

yang tidak pantas dilakukan oleh sang anak. 

sanksi bersifat jera, karena memiliki tujuan 

                                                           
33 Safriadi, dkk, “Strategi Pembinaan Religiusitas..., hal. 9. 
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agar sang anak tidak mengulangi hal yang 

sama. Sanksi diberikan bersifat tidak 

menyakiti tetapi memberi efek jera kepada 

anak.  

 Islam memiliki metode dalam 

memberikan sanksi kepada anak, yakni : 

1) Memperlakukan anak dengan penuh 

kelembutan dan kasih sayang 

2) Memberi sanksi jika anak melakukan 

kesalahan 

3) Mengatasi dengan bertahap. Dari yang 

ringan sampai dengan yang paling berat.34 

c) Faktor yang Mempengaruhi Religiusitas  

  Menurut Thoules, yang dikutip oleh Nur 

Azizah dan Joko Wibowo, terdapat empat 

kelompok yang mempengaruhi perkembangan 

religiusitas. Pertama, faktor sosial meliputi 

pendidikan dan pengajaran dari orang tua , tradisi 

dan tekanan sosial. Kedua, faktor alami, seperi 

pengalaman konflik moral maupun pengalaman 

emosional, ketiga faktor kebutuhan untuk 

memperoleh harga diri dan kebutuhan yang timbul 

karena adanya kematian. Keempat, faktor 

intelektual yang menyangkut proses pemikiran 

                                                           
34 Safriadi, dkk, “Strategi Pembinaan Religiusitas..., hal. 9. 
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verbal terutama dalam pembentukan keyakinan 

agama. 35  Menurut Jalaluddin, sebagaimana 

dikutip oleh Rifa Yuliani, faktor yang 

mempengaruhi religiusitas seseorang ada 2 faktor 

yakni : 

a. Faktor Internal  

1) Keturunan  

 Religiusitas anak dapat dipenaruhi dari 

sifat bawaan orang tuanya. Meskipun 

terkadang sifat ini ada yang dominan 

(nyata), namun ada juga yang resesif (tidak 

nyata). Ketika lingkungan mendukung 

benih-benih religiusitas orang tua untuk 

muncul, sehingga akan terlihat kesamaan 

yang mencolok antara anak dan orang 

tuanya. Begitu pula sebaliknya.  

2) Tingkat Usia 

 Tingkat usia terkadang dapat 

mempengaruhi tingkat religiusitas 

seseorang, meskipun tidak sepenuhnya 

usia menjadi patokan tingkat pemahaman 

agama seseorang. Terkadang anak yang 

masih kecil malah memiliki tingkat 

                                                           
35  Joko wibowo, “Kenakalan Remaja Dan Religiusitas: 

Menguatkan Mental Remaja Dengan Karakter Islami”, dalam  Jurnal 

Studi Islam Kawasan Melayu, Vol 1 , No 2, 2018, hal. 158. 
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pemahaman agama yang tinggi dibanding 

dengan orang dewasa.  

3) Kepribadian  

 Kepribadian juga dapat mempengaruhi 

dalam religiusitas seseorang. kepribadian 

bisa juga bawaan sifat dari orang tua, 

namun juga bisa berasal dari lingkungan 

dimana ia tinggal.  

4) Kondisi kejiwaan 

 Kondisi kejiwaan juga dapat 

mempengaruhi tingkat religiusitas 

seseorang. kondisi kejiwaan seseorang 

yang tidak stabil juga akan mempengaruhi 

tingkat pemahaman mereka terhadap 

agama.  

b. Faktor Eksternal  

1) Keluarga  

 Keluarga merupakan suatu kelompok 

terkecil dalam suatu kelompok masyarakat 

sebagai sebab keterikatan dalam 

pernikahan. Keluarga dalam bentuk yang 

murni merupakan satu kesatuan sosial 

yang terdiri dari suami, isteri, dan anak. 36 

Tujuan hidup berkeluarga ada 3 hal, yakni 

                                                           
36   Fachrudin Hasballah, Psikologi Keluarga dalam Islam 

(Banda Aceh : Yayasan peNa, 2007), hal.2. 
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: (1) Biologis, (2) Psikologis, dan (3) Rasa 

agama dengan kesadaran beragama. 37 

  Anak merupakan amanah dari Allah 

sebagai titipan yang harus dijaga. 

Kewajiban  orang tua adalah menjaga, 

merawat, dan mendidik anak. Kesadaran 

dalam melatih anak agar anak memiliki 

keterampilan dalam berbuat dan bekerja 

sebagai modal berusaha membangun dan 

membina hidup baru,  ketika anak sudah 

lepas dari tanggung jawab orang tuanya. 38 

  Sebagai orang tua haruslah 

memberikan kesadaran kepada anaknya 

bahwa pendidikan agama sangatlah 

penting. Menanamkan sifat ketuhanan 

kepada anak harusnya dimulai sejak 

didalam kandungan. Tugas orang tua yakni 

menanamkan ketuhanan terhadap diri 

anak, agar anak mencapai tujuan hidup 

yang sejahtera dan bahagia dunia akhirat.  

2) Sekolah  

  Sekolah merupakan suatu lembaga 

yang bertujuan untuk mendidik anak dan 

menjadikan anak menjadi berkualitas. 

                                                           
37 Ibid., hal 87. 
38 Ibid., hal. 99. 
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Sekolah merupakan tempat terbentuknya 

generasi yang unggul, maka guru yang 

berkualitas akan mengantarkan siswanya 

menjadi manusia yang berkualitas. 

Hubungan sosial anak juga berhubungan 

dengan lingkungan sekolah. Perhatiannya 

terhadap agama juga dipengaruhi oleh 

teman-temannya. Jika temannya 

melakukan hal yang positif, maka ia akan 

ikut melakukan hal yang positif, begitu 

juga jika temannya melakukan hal yang 

negatif maka ia cenderung akan 

mengikutinya. 39 

3) Masyarakat  

  Lingkungan sangat berpengaruh 

dalam perkembangan sikap dan perilaku 

anak. Bila anak berada di lingkungan yang 

baik maka akan berdampak baik juga 

terhadap anak. Lingkungan sosial 

merupakan lingkungan kemasyarakatan 

yang sangat erat kaitannya dengan 

kehidupan sehari-hari.40 

                                                           
39 Fachrudin Hasballah, Psikologi Keluarga…, hal. 38. 
40 Marina Aulia Dasopang dan Maria Montessori, “Pengaruh 

Lingkungan dan Kebiasaan Orangtua Terhadap Perilaku dan Sikap 

Moral Anak”, dalan Jurnal of Civic Education, Vol. 1 No. 2, 2018, hal 

99.   
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  Di kehidupan nyata, banyak anak-

anak yang mengikuti perilaku dengan apa 

yang dilihatnya di sekitar. Tidak dipungkiri 

warga masyarakat dilingkungannya. Ia 

cenderung akan mengikuti hal serupa 

dengan apa yang dilihatnya.   

F. Metode Penelitian  

 Metode adalah cara yang harus dilaksanakan, 41 

dalam bahasa Inggris yakni method yaitu cara tertentu 

untuk melakukan sesuatu. Jadi, dapat dikatakan bahwa 

metode merupakan cara ilmiah untuk menganalisis 

data. 42  Dalam bahasa Inggris, penelitian dimaknai 

dengan research. Kata research berasal dari awalan re- 

yang berarti kembali atau berulang-ulang dan kata 

search berarti mencari, menjelajahi dan menemukan. 

Maka research berarti kegiatan mencari, menjelajahi 

dan menemukan sesuatu secara berulang-ulang. 43 

Menurut Muhammad, penelitian dilakukan tidak hanya 

untuk mencari makna, tetapi juga mencari kaidah-

kaidah atau pola, sistem , nilai, dan sistem sosial suatu 

“ kebudayaan”. 44  Menurut Sugiyono, metode 

penelitian yakni kegiatan yang dilakukan dengan cara 

                                                           
41  Muhammad, Metode Penelitian Bahasa  (Jogjakarta : Arruz 

Media, 2014), hal. 203. 
42 Ibid., hal. 233. 
43 Ibid.,  hal. 26. 
44 Ibid. 



35 
 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu.45  

1. Jenis Penelitian  

 Penelitian yang dilakukan merupakan 

penelitian lapangan (field Research), artinya 

penelitian ini dilakukan di tempat kejadian ( 

lapangan) untuk mengadakan pengamatan atas 

penelitian yang dilakukan.46 

 Bogdan dan Taylor mendefinisikan 

metodologi kualitatif merupakan suatu 

prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif. 47  Penelitian kualitatif adalah 

mengembangkan pengertian tentang individu 

dengan memperhatikan konteks yang relevan. 

Tujuan dari penelitian kualitatif adalah 

memahami fenomena sosial dengan menggali 

pemahaman yang lebih dalam. 48 

 Penulis menggunakan metode 

deskriptif. Metode deskriptif yakni suatu 

prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 

                                                           
45  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung : 

Alfabeta, 2019), hal. 1. 
46  Irkhamiyati , “Evaluasi Persiapan Perpustakaan Stikes 

‘Aisyiah Yogyakarta Dalam Membangun Perpustakaan Digital”,  

dalam Jurnal Berkala Ilmu Perpustakaan dan Informasi,  Vol. 13 No. 

1, Juni 2017 hal. 41. 
47 Muhammad, Metode Penelitian Bahasa...,  hal. 30 . 
48 Muhammad, Metode Penelitian Bahasa..., hal. 19. 
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dengan menggambarkan keadaan subyek/ 

obyek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang 

tampak. 49 

2. Pendekatan Penelitian  

 Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan 

pedagogik. Pedagogik merupakan suatu 

bidang yang mengkaji tentang teknik 

pembelajaran meliputi tujuan pembelajaran, 

evaluasi, dan aktualisasi kemampuan 

seseorang. 50  Peneliti menggunakan 

pendekatan pedagogik untuk 

mendekskripsikan wanita karier pekerja pabrik 

dalam membina religiusitas anak.   

3. Subyek Penelitian  

 Sumber data penelitian dapat berupa 

orang, benda, dokumen , dan proses 

kegiatan.51 Sumber data merupkan subyek dari 

mana data itu diperoleh dari penelitian ini. 52 

                                                           
49 Mustofa Djaelani, Metode Penelitian Bagi Pendidik (Jakarta 

Barat : PT Multi Kreasi Satudelapan,2010),  hal.  60. 
50   Anggit Bayu Wulandari dkk,  “Kompetensi Pedagogik 

Guru Dalam Implementasi Pendekatan Saintifik” dalam Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Profesi Guru, Vol. 3 No. 1, 2020, hal. 99. 
51  Admizal dkk, “Pendidikan Nilai Kepedulian Sosial Pada 

Siswa Kelas V Di Sekolah Dasar” , dalam Jurnal Gentala Pendidikan 

Dasar,  Vol. 3 No. I,  2018, hal. 166. 
52  Wahyu Nugroho, “Pengaruh Layanan Mediasi Terhadap 

Perilaku Bulliying Pada Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 GondangRejo 

Tahun Pelajaran 2015-2016”, dalam Jurnal Medi Kons,  Vol. 5 No. 2, 

2019,  hal. 105. 
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 Partisipan yang diambil sebagai sampel 

penelitian ini menggunakan teknik sampling 

purposive. Sampling purposive merupakan 

teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. 53  Artinya bahwa 

partisipan yang diambil adalah orang yang 

memahami, mengetahui, dan mengalami 

langsung dalam permasalahan yang akan 

diteliti oleh peneliti.  

 Dalam penelitian ini yang menjadi 

subyek penelitian adalah ibu rumah tangga 

yang menjadi pekerja pabrik di RW 04 Desa 

Ketitang, Kecamatan Nogosari, Kabupaten 

Boyolali. Terdapat 5 partisipan wanita karier 

pekerja pabrik di RW 04 Desa Ketitang, yakni 

Ibu Maryam (42 tahun), Ibu Sutami (57 tahun), 

Ibu Suparmi (41 tahun), Ibu Siti Sholikhah (41 

tahun), dan Ibu Parjiyanti (37 tahun). 

4. Metode Pengumpulan data  

 Untuk memperoleh data yang akurat 

serta memperhatikan tujuan penelitian yang 

dimaksud, maka dalam pengumpulan data 

menggunakan beberapa teknik, yakni : 

a. Metode Observasi  

                                                           
53 Sugiyono, Metode Penelitian...,  hal. 138. 
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  Sugiyono mengemukakan bahwa 

observasi merupakan teknik pengumpulan 

data yang memiliki ciri yang spesifik, 

yakni tidak terbatas pada orang namun 

juga obyek-obyek alam lain. 54  

  Metode ini digunakan untuk 

mendapatkan data mengenai hal- hal yang 

dapat diamati secara langsung, Seperti 

keadaan lokasi penelitian, keadaan wanita 

pekerja pabrik di RW 04 Desa Ketitang 

Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali 

mengenai keadaan tempat tinggal, keadaan 

keluarga dan hubungannya, serta peran dan 

upaya wanita pekerja pabrik dalam 

membina religiusitas anaknya.  

b. Metode wawancara  

   Menurut Sugiyono yang dikutip oleh 

Admizal, Wawancara yaitu salah satu 

metode pengumpulan data dengan 

bertemunya dua orang untuk mendapatkan 

informasi  melalui tanya jawab sehingga 

menemukan topik yang ingin dicapai.55 

                                                           
54 Sugiyono, Metode Penelitian... , hal. 223. 
55 Admizal dkk, “Pendidikan Nilai Kepedulian Sosial Pada 

Siswa Kelas V…,  hal. 168. 
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  Peneliti melakukan kegiatan 

wawancara mendalam terhadap wanita 

karier pekerja pabrik dan data pendukung. 

Wawancara dilakukan dalam bentuk 

percakapan secara langsung dengan 

menggunakan lembaran wawancara yang 

berisi tentang peran wanita karier pekerja 

pabrik dalam membina religiusitas anak, 

upaya pembinaan religiusitas anak oleh 

wanita karier pekerja pabrik, metode 

wanita karier dalam memina religiusitas 

anak, serta faktor pendukung dan 

penghambat wanita karier pekerja pabrik 

dalam membina religiusitas anak.  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan agar 

peneliti memperoleh gambar atau foto 

serta rekaman untuk mendukung peneliti 

memperoleh data. Dokumentasi bertujuan 

untuk memperoleh tambahan data dari 

penelitian yang telah dilakukan. 56  Pada 

penelitian ini peneliti menggunakan 

dokumentasi berupa rekaman hasil 

wawancara. Rekaman hasil wawancara ini 

                                                           
56 Admizal dkk, “Pendidikan Nilai Kepedulian Sosial Pada 

Siswa Kelas V…,  hal. 168. 
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digunakan peneliti untuk menggali lebih 

detail mengenai informasi – informasi 

penting dari narasumber 

5. Uji Keabsahan Data  

Untuk menguji keabsahan data, 

peneliti menggunakan teknik triangulasi. 

Triangulasi diartikan sebagai upaya untuk 

memperoleh pandangan dari dua atau lebih 

pengamat sehingga memperoleh hasil yang 

lebih akurat dan objektif. Dalam penelitian 

ini, peneliti akan menggunakan triangulasi 

metode dan sumber.  

a) Triangulasi metode merupakan 

kegiatan penggalian data 

menggunakan dua atau lebih 

teknik penggalian data dengan 

membandingkan data yang 

diperoleh melalui wawancara 

dan data yang diperoleh dari 

observasi atau dokumentasi. 57  

b) Triangulasi sumber adalah upaya 

untuk menggali data dari 

berbagai sumber yang berbeda. 

                                                           
57  Patrisius Istiarto Djiwandono,Meneliti itu Tidak Sulit: 

Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan Bahasa (Yogyakarta : 

Deepublish, 2015),  hal. 96- 97. 
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58  Tujuan triangulasi sumber 

yakni membandingkan data yang 

diperoleh dari satu sumber data 

dengan sumber data lain.  

6. Metode Analisis Data 

  Menurut Moelong yang dikutip oleh 

Wahyu, Analisis data merupakan proses 

mengatur dan mengorganisir data kedalam 

suatu pola, kategori maupun satuan uraian 

dasar. 59  Peneliti menggunakan analisis 

data kualitatif, yang dianalisis dengan 

metode deskriptif dan bersifat induktif. 

Analisis data kualitatif merupakan upaya 

yang berlanjut, berulang-ulang dan terus 

menerus.  Langkah- langkah yang 

dilakukan utuk menganalisis data adalah :  

a. Reduksi data  

Merupakan kegiatan pemilahan dan 

pemusatan perhatian terhadap hal- hal 

yang penting selama penelitian 

berlangsung.60  Peneliti fokus terhadap 

topik atau tema penelitian, sedangkan 

                                                           
58 Ibid. 
59 Wahyu Nugroho, “Pengaruh Layanan Mediasi Terhadap 

Perilaku Bulliying…, hal. 106. 
60  Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif” dalam Jurnal 

Alhadharah, Vol. 17 No 33, 2018,  hal. 91.  
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data yang lain tidak dimasukkan 

kedalam data penelitian. 

b. Penyajian data 

Bentuk peyajian data pada penelitian 

kualitatif berupa teks naratif, matriks, 

grafik, jaringan maupun bagan. 

Bentuk- bentuk tersebut dapat disusun 

secara padu sehingga memudahkan 

untuk melihat apa yang sedang terjadi 

atau melalukan analisis kembali. 

Melalui kegiatan penyajian data, 

peneliti dapat mengambil tindakan 

serta kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan. 61 

c. Penarikan Kesimpulan   

Langkah selanjutnya yakni penarikan 

kesimpulan. Upaya penarikan 

kesimpulan dapat dilakukan peneliti 

secara terus-menerus selama berada di 

lapangan. 62  Peneliti menarik 

kesimpulan dari data yang sudah 

dianalisis, sehingga mendapatkan 

kesimpulan akhir. 

 

                                                           
61 Ahmad Rijali, “Analisis Data …, hal. 94. 
62 Ibid. 
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G. Sistematika Pembahasan 

   Sistematika pembahasan didalam 

penyusunan skripsi ini dibagi ke dalam tiga 

bagian, yaitu bagian awal, bagian intidan bagian 

akhir. Bagian awal terdiri dari halaman judul, 

halaman surat pernyataan, halaman persetujuan 

pembimbing, halaman pengesahan, halaman 

motto, halaman persembahan, kata pengantar, 

abstrak,  daftar isi, daftar tabel, dan daftar 

lampiran. Bagian tengah berisi uraian penelitian 

mulai dari bagian pendahuluan sampai bagian 

penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab 

sebagai satu kesatuan. Pada skripsi ini peneliti 

menuangkan hasil penelitian dalam empat bab. 

Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang 

menjelaskan pokok bahasan dari bab yang 

bersangkutan. 

   Bab satu yaitu pembahasan tentang 

pendahuluan yang menjelaskan tentang gambaran 

umum latar belakang masalah penelitian. Di 

dalamnya juga terdapat beberapa sub-sub di 

antaranya adalah: latar belakang masalah, rumusan 

masalah yang akan diteliti, tujuan dan kegunan 

penelitian, metode penelitian, kajian pustaka, 

landasan teori, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 
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  Bab dua berisi tentang gambaran umum 

mengenai sejarah Desa Ketitang, keadaan 

geografi, keadaan penduduk dan ekonomi, sarana 

dan prasarana, visi dan misi, sejarah pemerintahan 

desa, struktur organisasi serta gambaran wanita 

karier pekerja pabrik di RW 04 Desa Ketitang. 

Berbagai gambaran tersebut dikemukakan terlebih 

dahulu sebelum membahas berbagai hal tentang 

peran wanita karier pekerja pabrik dalam membina 

religiusitas anak di RW 04 Desa Ketitang, 

Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali. 

Setelah membahas gambaran umum tentang lokasi 

penelitian, pada Bab tiga berisi pemaparan data 

mengenai profil wanita karier pekerja pabrik, 

peran wanita karier pekerja pabrik dalam keluarga, 

upaya pembinaan religiusitas anak oleh wanita 

karier, metode religiusitas anak oleh wanita karier, 

serta faktor pendukung dan penghambat dalam 

membina religiusitas anak.  

 Adapun Bagian akhir dari pembahasan ini 

adalah bab empat yaitu berisi penutup yang memuat 

kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari seluruh uraian yang penulis 

kemukakan dari Bab I sampai dengan Bab 

III, serta setelah diadakan pembahasan dan 

penganalisaan seperlunya terhadap data 

yang telah penulis kumpulkan tentang Peran 

Wanita Karier Dalam Membina Religiusitas 

Anak (Studi Kasus Wanita  Pekerja Pabrik 

Di RW 04 Desa Ketitang Kecamatan 

Nogosari Kabupaten Boyolali) dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Wanita karier pekerja pabrik melakukan 

perannya dengan baik yakni sebagai 

istri, ibu rumah tangga, sebagai pekerja 

dan sebagai anggota masyarakat. 

Walaupun dalam praktiknya beberapa 

narasumber merasakan konflik batin 

yang mereka alami.  

2. Faktor pendukung wanita karier dalam 

membina religiusitas anak berasal dari 

dukungan dan kerjasama yang baik 

dengan keluarga, meminta anak untuk 

mengikuti kegiatan TPA, dan 

lingkungan masyarakat yang baik. 
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Sedangkan faktor penghambatnya yaitu 

peran ganda wanita karier bahwa harus 

bertanggung jawab atas pekerjaan dan 

urusan rumah tangga, respon anak yang 

terkadang kurang baik dalam pembinaan 

religiusitas oleh wanita karier pekerja 

pabrik, serta kurangnya pengetahuan 

agama oleh wanita karier pekerja pabrik. 

Cara wanita karier pekerja pabrik dalam 

mengatasi kendala-kendala tersebut 

adalah dengan menasihati, menegur, 

memberi contoh yang baik, memberi 

hukuman jera, dan meyuruh anak untuk 

mengikuti kegiatan TPA.    

B. Saran 

Dari kesimpulan yang sudah didapatkan dari 

penelitian ini, maka penulis memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Sebagai seorang ibu yang bekerja tentunya 

memiliki kewajiban untuk mengurus keluarga 

dan tanggung jawabnya terhadap pekerjaannya.  

Sehingga wanita karier harus pandai dalam 

mengatur waktu antara mengurusi keluarga dan 

pekerjaannya agar keduanya berjalan sesuai 

dengan apa yang diinginkan. 
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2. Dalam upaya untuk memberikan hasil yang 

terbaik untuk anaknya, sebaiknya orang tua juga 

terlibat dalam mengajarkan pendidikan agama 

anak semaksimal mungkin, tidak hanya 

mengandalkan sekolah dan TPA saja, karena 

orang tua lah yang berkewajiban untuk 

mendidik anak-anaknya. Agar pembinaan yang 

dilakukan dapat maksimal, orang tua juga 

belajar agama. Diketahui bahwa di lingkungan 

sekitar juga terdapat pengajian untuk ibu-ibu, 

sehingga peneliti menyarankan untuk 

mengikutinya. 

3. Metode yang diberikan untuk membina 

religiusitas anak harus diberikan sesuai dengan 

karakter anak. Metode diberikan oleh wanita 

karier kepada anaknya dalam membina 

religiusitas anaknya diberikan secara bertahap 

dan tanpa menyakiti fisik anak. Kesabaran, 

pengertian , pemahaman dan komunikasi yang 

baik dari orang tua kepada anaknya merupakan 

kuncinya agar metode yang diberikan sesuai 

dengan tujuan yang diinginkan. 

4. Kerjasama yang baik dengan keluarga 

merupakan kuncinya agar pembinaan 

religiusitas yang dilakukan berjalan dengan baik 

dan mendapatkan hasil yang baik. Maka, 
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peneliti menyarankan agar suami dan istri saling 

mendukung dan bekerjasama dalam membina 

religiusitas anaknya.  

Puji syukur peneliti haturkan kehadirat 

Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan 

hidah-Nya, serta kesempatan kepada peneliti 

sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi 

ini dengan judul Peran wanita karier dalam 

membina religiusitas anak (studi kasus wanita 

pekerja pabrik di RW 04 Desa Ketitang 

kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali). 

Peneliti mengharapkan kritik dan saran kepada 

pembaca guna perbaikan selanjutnya. Peneliti 

berharap skripsi ini akan berguna bagi para 

calon peneliti selanjutnya, serta orang-orang 

yang membutuhkannya. Akhir kata peneliti 

menyampaikan permintaan maaf atas segala 

kesalahan dan kekurangan pada skripsi ini. 

Semoga skripsi ini berguna bagi peneliti dan 

pembacanya.  
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